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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecemasan siswa kelas X dalam kegiatan
pembelajaran aktivitas air materi renang di SMAN 2 Telukjambe Timur Kota Karawang. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode survei. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Telukjambe Timur Kota Karawang sebanyak 130
siswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Hasil penelitian ini menunjukan kecemasan siswa kelas X SMAN 2
Telukjambe Timur menunjukan sebagian besar siswa mengalami kecemasan sedang sebanyak
101 siswa atau 77,7%, sedangkan sebagian kecil menunjukan kecemasan tinggi sebanyak 29
orang atau 23,3%. Jika dikategorikan sesuai dengan jenis kelamin maka diperoleh siswa laki-laki
dengan kategori sedang sebanyak 39 orang atau 86,7% dan kategori tinggi sebanyak 6 orang
atau 13,3%. Pada siswa perempuan dengan kategori sedang sebanyak 62 orang atau 72,9% dan
kategori tinggi sebanyak 23 orang atau 27,1%.

Kata kunci: kecemasan, pembelajaran, aktivitas air

Abstract

This study aims to determine the anxiety of class X students in water activity learning activities
swimming material at SMAN 2 Telukjambe Timur, Karawang City. This research is a quantitative
descriptive research using survey method. The subjects of this study were class X students of
SMAN 2 Telukjambe Timur Kota Karawang as many as 130 students. Data analysis used in this
research is quantitative descriptive analysis with percentages. The results of this study showed
that the anxiety of class X students of SMAN 2 Telukjambe Timur showed that most students
experienced moderate anxiety as many as 101 students or 77.7%, while a small proportion
showed high anxiety as many as 29 people or 23.3%. If categorized according to gender, male
students with moderate category were 39 people or 86.7% and high category were 6 people or
13.3%. In female students with moderate categories as many as 62 people or 72.9% and high
categories as many as 23 people or 27.1%.

Keywords: Anxiety, learning, water activities

PENDAHULUAN

Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang berbeda apabila
dibandingkan dengan olahraga yang lain pada umumnya, sebab renang
menggunakan media di air untuk berolahraga, sehingga selain faktor gravitasi
bumi juga dipengaruhi oleh daya tekan air ke atas (Winarno et al., 2023). Aktivitas air
merupakan sebuah ruang lingkup Pendidikan Jasmani yang dimana seluruh siswa dari
jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah
menengah akhir (SMA) melaksanakan pembelajaran olahraga dengan bermateri
aktivitas air. Aktivitas air adalah sebuah kegiatan dengan memakai media air bisa
berupa kolam renang, pantai, danau, sungai atau bisa media lain seperti ember atau
bahan yang terbuat dari balon plastik yang bisa diaplikasikan untuk aktivitas jasmani,
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bentuk kegiatan dalam aktivitas air bisa berupa renang, polo air, dayung, selam
dan berbagai jenis lainnya (Yunus et al., 2021). Aktivtas air dapat memberikan banyak
manfaat diantaranya pertumbuhan dan perkembangan anak, media untuk
bersosialisasi dengan orang lain, dapat menambah kepercayaan diri, dan juga sebagai
kegiatan yang menyenangkan karena rangsangan dingin yang dapat menyegarkan
tubuh (Mulyana et al., 2024). Oleh karena itu, berenang membantu anak
mengembangkan keterampilan hidup yang penting dan meningkatkan kualitas hidup.

Namun, bagi siswa yang merasa cemas, manfaat ini mungkin sulit untuk dirasakan.

Dengan adanya pembelajaran aktivitas air masih terdapat siswa yang merasakan
kecemasaan terhadap aktivitas air termasuk materi renang. Kecemasan merupakan
keadaan emosi yang muncul saat individu sedang stress dan ditandai oleh perasaan
tegang, pikiran yang membuat idividu merasa khawatir dan sisertai respon jantung
berdetak kencang, naiknya tekanan darah, dan lain sebagainya (Syarifah & Juwita,
2023). Kecemasan adalah gangguan mental di mana seseorang takut akan apa saja
dan mereka berfikir bahwa setiap hasil akan berubah menjadi yang terburuk, gangguan
kecemasan memiliki sub-gangguan yang berbeda yang dapat masuk di bawah ini.
Misalnya, ada serangan panik, gangguan obsesif kompilsif dan lainnya yang terkait
dengan keluarga gangguan kecemasan. Perasaan cemas berasal dari ota, menurut
penelitian yang berhubungan dengan hal ini, setidaknya ada dua area otak anda yang
memicu rasa takut dan cemas dalam pikiran anda, ini meneyebabkan otak anda memliki
mekanisme pertahanan dan kemudian beraksi (Al khawarizmi, 2022). Cemas muncul
karena rasa takut yang berlebihan. Karena ketakutan yang berlebihan terhadap air,
orang menjadi lebih takut untuk melakukan aktivitas akuatik, seperti renang. Rasa takut
dengan air sering terjadi dan dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti takut tenggelam,
kesulitan bernafas, sakit kepala, dan rasa sakit lainnya (Ismaya & Dimyati, 2021).

Masalah yang dirasakan peneliti sebagai guru pendidikan jasmani adalah pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran aktivitas air di sekolah sering ditemukan siswa yang
mengeluhkan kegiatan pembelajaran aktivitas air dengan beralasan takut tenggelam
dan mengatakan tidak bisa renang sama sekali. Dan sering terjadinya siswa selalu
menganggap kegiatan aktivitas air di sekolah itu hanya cukup dengan membayar biaya
masuk kolam renang dan tidak perlu ikut pada saat proses kegiatan renang tersebut,
maka dari itu sebagai peneliti ingin mengetahui tingkat kecemasaan siswa dan merubah
pola pikir siswa ketika saat ada kegiatan aktivitas air wajib mengikutinya dan wajib ikut
serta dalam kegiatan langsung di kolam renang. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada 15 Agustus 2023 di SMAN 2 Telukjambe Timur setiap kegiatan aktivitas
renang masih cukup banyak siswa yang tidak hadir dalam kegiatan renang saat
pembelajaran. Pada saat proses kegiatan aktivitas air menunjukan kurangnya
kesadaran siswa untuk mengikuti pembelajaran renang hal ini diindikasi dari:

1. Merasa kurang percaya diri saat melakukan pembelajaran renang.

2. Merasa cemas atau takut karena mempunyai kisah masa lalu yang membuat diri
siswa menjadi trauma.

3. Kurangnya dukungan dari guru untuk mengikuti pembelajaran renang dan
memastikan tidak akan terjadi hal-hal yang membuat siswa menjadi lebih cemas
atau trauma.

Berdasarkan penjelasan di atas dan fakta hasil observasi peneliti pada saat
menjalankam masa plp terkait pembelajaran renang, secara tidak langsung dapat
diartikan bahwa pembelajaran renang penting dan sebagai siswa wajib mengikuti
pembelajaran praktik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada
permasalahan yang ada pada dengan judul penelitian “Tingkat Kecemasan Siswa
Terhadap Pembelajaran Aktivitas Air di SMAN 2 Telukjambe Timur”.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi dan
deskriptif jenis survei. Metode korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh aktivitas
air terhadap kecemasan siswa. Menurut Sugiyono (2018) penelitian survei dimaksudkan
untuk menggambarkan keadaan atau nilai satu atau lebih variabel secara mandiri.
Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan
(to describe), menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan
peristiwva yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena sebagaiman adanya maupun
analisis hubungan antara berbagai variable dalam suatu fenomena (Arifin, 2012).

Metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan
untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguiji
beberapa hipotesis tentang hubungan antar variabel sosiologis dan psokologis dari
sampel yang diambil dari populasi tertentu. Sampel penelitian adalah siswa kelas X
SMAN 2 Telukjambe Timur Kota Karawang sebanyak 130 siswa

Teknik pengumpulan data pada umumnya menggunakan kuisioner tertutup, dan
hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan Penggunaan metode dalam
penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan kuesioner (angket)
sebagai instrumen penelitian untuk pengambilan data. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
peryataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Fauzi & dkk, 2022).Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji regresi serta statistika deskriptif dengan
persentase untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengenai Tingkat Kecemasan Siswa Terhadap Aktivitas Air
Pembelajaran Renang Di Sekolah SMAN 2 Telukjambe Timur Kota Karawang. Maka
dari itu berikut akan di interpretasikan mengenai deskripsi data, uji prasyarat, dan
pengujian hipotesis, serta diakhiri dengan pembahasan hasil penelitian secara rinci.
Dalam penelitian ini data terbagi menjadi dua variabel yaitu tingkat kecemasan siswa
menjadi variabel independen (X) dan aktivitas permainan air menjadi variabel dependen
(Y). Dalam penelitian ini data diperoleh dari penyebaran kuesioner sebanyak 30 item
secara langsung oleh peneliti kepada responden yakni angkatan kelas X SMAN 2
Telukjambe Timur sebanyak 130 siswa. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas yang
telah dilakukan dengan menggunakan rumus kolmogorov smirnov .

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 130
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.99170646
Most Extreme Absolute .044
Differences Positive .039
Negative -.044
Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. .796
tailed)® 99% Confidence Interval Lower .786
Bound
Upper .806
Bound
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Dilihat dari tabel 1 hasil pengujian normalitas diatas, maka dapat diperoleh nilai
Asymp.sig. (2-tailed) nya sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05. Maka
dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner sebanyak 30 item kepada 130 responden dinyatakan berdistribusi normal,
karena perolehan nilai signifikasinya lebih besar dari pada 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2  Sig.

XY Based on Mean 1.571 15 110 .094
Based on Median 1.253 15 110 .245
Based on Median and with adjusted df 1.253 15 68.342 .256
Based on trimmed mean 1.548 15 110 .101

Dilihat dari tabel 2 hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,094 lebih besar dari 0,05 atau 0,094 > 0,05. Maka dapat dijelaskan bahwa data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner sebanyak 30 butir kepada 130 responden memiliki
sifat homogenitas, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai signifikansinya yang lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,094.

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.755 1.547 13.413 .000
X .641 .030 .884 21.408 .000

a. Dependent Variable: Y

Dilihat dari tabel 3 hasil uji parsial (uji t) di atas, diperoleh nilai signifikansinya
sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dari hasil
tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat kecemasan siswa memberikan pengaruh
terhadap aktivitas permainan air, yang berarti H1 diterima dan HO ditolak.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8842 .782 .780 1.545
a. Predictors: (Constant), X

Dilihat dari tabel 4 hasil uji koefisien determinasi di atas, diperoleh nilai korelasinya
(R) sebesar 0,884 sedangkan untuk nilai koefisien determinasinya R (Square) sebesar
0,782 atau 78,2% yang berarti tingkat kecemasan siswa memberikan pengaruh terhadap
aktivitas permainan air sebesar 78,2%. Sedangkan sisanya 21,8% dipengaruhi oleh
variabel lain.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dibuktikan bahwa tingkat kecemasan
siswa terhadap aktivitas permainan air dikategorikan menjadi dua, yaitu pada tingkat
sedang dan tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Jurnal PENJAKORA | 146



Jurnal Penjakora

Volume 11 Nomor 2, September 2024

ISSN 2356-3397 (Print) | ISSN 2597-4505 (Online)
Tabel 5. Tingkat Kecemasan Siswa

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase Total
Sedang Tinggi Sedang Tinggi
Laki-Laki 39 6 86,7% 13,3% 45 100%
Perempuan 62 23 72,9% 27,1% 85 100%

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa tingkat kecemasan siswa kelas X
di SMAN 2 Telukjambe Timur memiliki dua kategori yaitu sedang dan tinggi. Untuk siswa
dengan jenis kelamin laki-laki tingkat kecemasan pada kategori sedang sebanyak 86,7%
atau 39 orang dan kategori tinggi sebanyak 13,3% atau 6 orang, sedangkan pada siswa
dengan jenis kelamin perempuan memiliki kategori sedang sebanyak 72,9% atau 62
orang dan pada kategori tinggi sebanyak 27,1% atau 23 orang.

Tabel 6. Akumulasi Tingkat Kecemasan Siswa

kategori
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid sedang 101 77.7 77.7 77.7
tinggi 29 22.3 22.3 100.0
Total 130 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 6, Jika kedua kategori ini diakumulasikan maka dihasilakn
pada kategori sedang sebanyak 77,7% atau 101 orang dan pada kategori tinggi
sebanyak 22,3% atau 29 orang. Dari penjelasan di atas, maka dapat diartikan bahwa
siswa kelas X SMAN 2 Telukjambe Timur memiliki tingkat kecemasan yang bervariatif
pada saat aktivitas permainan air, tingkat kecemasan siswa juga lebih di dominasi oleh
siswa perempuan. Kecemasan saat berenang biasanya dikaitkan dengan pengalaman
sebelumnya atau persepsi yang salah. Membutuhkan pendekatan yang menyeluruh
untuk mengatasi hal ini. Ini termasuk melatih fisik dengan teknik pernapasan dan
gerakan yang benar serta melatih pikiran dengan visualisasi positif dan kesadaran diri.
Untuk membangun kepercayaan diri, dukungan sosial dari teman atau keluarga sangat
penting. Dengan melakukan langkah-langkah yang tepat, kecemasan akan berkurang
dan kecemasan akan digantikan dengan rasa nyaman.

Kecemasan adalah perasaan tidak nyaman atau ketakutan yang disertai oleh
respon autonom (penyebab sering tidak spesifik atau tidak diketahui pada setiap
individu) perasaan cemas tersebut timbul akibat dari antisipasi diri terhadap bahaya
(Riadi M. , 2019). Timbulnya kecemasan dalam diri seseorang peserta didik pada
saat, sebelum, menjelang pembelajaran mempunyai banyak penanda. Kecemasan
dapat diklasifikasikan menjadi dua hal yaitu trait anxiety dan state anxiety. State anxiety
merujuk kepada bagaimana seseorang merasa disaat berbagai situasi, sedangkan trait
anxiety menggambarkan karakteristik kepribadian yang berfokus pada berbagai
ancaman dirasakan (Darisman et al., 2021).

Secara umun kecemasan menurunkan performance atau kinerja atlet (DATCU
et al., 2024). Kecemasan dalam olahraga berdampak pada kinerja fisik atau
fisiologisnya, seperti tingkat ketegangan otot yang berdampak pada kemampuan teknis
(Widyachandra & Satiadarma, 2024). Kecemasan dapat menyebabkan seseorang
menjadi sangat hati-hati, takut melakukan kesalahan, tidak berani mengambil
keputusan, dan menunggu sampai situasi ini menghilangkan konsentrasi pemain dan
menurunkan performanya, sehingga kurang maksimal (Abdillah & Siantoro, 2021).
Untuk mengatasi kecemasan siswa perlu memiliki efikasi dir (self efficacy). Self efficacy
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merupakan keyakinan yang mempengaruhi perilaku individu dalam menyelesaikan
suatu tugas (Fajar & Aviani, 2022). Individu dengan self-efficcacy yang dianggap tinggi
cenderung berusaha lebih keras untuk mencapai targetnya dan menciptakan
prestasi yang lebih banyak sertalebh gigih. Berbeda dengan individu yang memiliki
self-efficacy yang lebih rendah. Self-efficacy yang tinggi menyebabkan individu
memiliki kendali dalam menghadapi lingkungannya dan akan merasa lebih yakin
untuk bertindak.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian mengenai tingkat kecemasan siswa terhadap aktivitas air dalam
pembelajaran renang di SMAN 2 Telukjambe Timur, Kota Karawang, mengungkapkan
bahwa kecemasan adalah faktor signifikan yang mempengaruhi pengalaman dan
performa siswa dalam kegiatan ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kecemasan sedang sebanyak 101 siswa atau 77,7%, sedangkan
sebagian kecil mengalami kecemasan tinggi sebanyak 29 orang atau 22,3%, yang
umumnya disebabkan oleh pengalaman negatif sebelumnya dengan air, kondisi
lingkungan kolam renang, dan kurangnya dukungan sosial. Kecemasan yang tinggi
memiliki dampak negatif pada performa siswa, mengganggu konsentrasi dan
mengurangi keberanian mereka untuk mencoba teknik renang baru. Temuan ini
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan
mendukung bagi semua siswa. Sedangkan tingkat kecemasan pada siswa jika
dikategorikan sesuai dengan jenis kelamin maka diperoleh siswa laki-laki dengan
kategori sedang sebanyak 39 orang atau 86,7% dan kategori tinggi sebanyak 6 orang
atau 13,3%. Pada siswa perempuan dengan kategori sedang sebanyak 62 orang atau
72,9% dan kategori tinggi sebanyak 23 orang atau 27,1%.

Berdasarkan hal tersebut dapat disarankan kepada guru untuk dapat
meminimalisir kecemasan siswa dalam pembelajaran renang dengan meningkatkan
keyakinan pada diri siswa dengan pemberikan pembelajaran secara bertahap dari hal
sederhana menjadi lebih kompleks.
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